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PENDAHULUAN

I.I. Latar Belakang

Munculnya era globalisasi dan pasar bebas merupskaatullah dan
wujud dinamika zaman yaitu masa yang pasti terjaaila dunia yang
semakin maju. Dengan ciri transparasi di berbagdany kehidupan tanpa
mengenal batas teritorial suatu negara dan bamgsg. negara maju telah
mempersiapkan diri sejak lama dengan berbagai k@uam agar
masyarakatnya mampu menghadapi masa yang penuteibintetapi bagi
negara berkembang seakan sulit mengejar ketertengge, terutama dalam
segi perekonomian.

Berkembangnya Bank-Bank Syariah dinegara-negaraamisl
berpengaruh besar terhadap negara Indonesia. Ralapariode 1980-an
diskusi mengenai Bank Syariah sebagai pilar ekonslan mulai dilakukan.
Para tokoh yang terlibat dalam kajian tersebutadaarnaen A Penuata
Atmaja, M.Dawam Raharjo, M.Amien Rais dan lain-lddeberapa uji coba
pada sekala yang relatif terbatas telah diwujudkan.

Akan tetapi prakasa lebih khusus untuk mendirikamiBIslam di
Indonesia baru dilakukan pada tahun 1990. Majel&nia Indonesia (MUI)
pada tanggal 18-20 Agustus 1990 di Cisana Bogorn Jaavat, berdasarkan

amanat Munas IV MUI dibentuk kelommpok kerja untakndirikan Bank



Islam di Indonesia. Dan Bank Islam yang pertamaridah di Indonesia
Bank Muamalat Indonesta.

Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMimltul peluang
untuk mendirikan Bank-Bank yang berprinsip Syari@perasianalisasi BMI
kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan mahengpka muncul
usaha untuk mendirikan Bank dan lembaga keuang&monseperti BPR
Syariah dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi leamboperasionalisasi
BMI tersebuf Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyargag
hidup serba kecukupan muncul kekhawatiran akan uinyla pengikisan
akidah. Pengikisan ini bukan hanya dipengaruhi @spek syiar Islam tetapi
juga dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyaraké¢bagaimana
diriwayatkan Rasulullah SAW * kekafiran itu mendgkieekufuran” maka
keberadaan BMT diharapkan mampu mengatasi masatéh lewat
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi masyatakat.

Sebagai lembaga keuangan, BMT tentu menjalankangsfu
menghimpun dana dan menyalurkan dandnf&amun dalam penyaluran
dana harus mempertimbangkan secara matang jumfabigygaan yang akan
diberikan kepada nasabah serta memilih-milih nasaj@ng benar-benar
layak untuk diberi pembiayaan agar tidak menimbulkpembiayaan

bermasalah. Pembiayaan bermasalah diartikan soatlisk dimana terdapat
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suatu penyimpangan utama dalam pembayaran keméuaibipyaan yang
berakibat terjadi kelambatan dalam pengembalian diperlukan tindakan
yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan temadikerugian bagi
lembaga, Apabila pembiayaan yang diberikan bermasalah, noéilaé&ukan
penanggulangan pembiayaan bermasalah demi menykéampembiayaan
yang diberikan kepada anggota.

Pada BMT Bahtera Pekalongan pada tahun 2011 tedhikurang
lebih 2,59% yang mengalami pembiayaan bermasaldia seah satu untuk
mengatasi pembiayaan-pembiayaan bermasalah péakukinnya strategi
untuk penanganan pembiayaan bermasalah denganssélapenangulangan
pembiayaan bermasalah adalah dengan melakukanupgdn NPF (Non
Performing Finance).

Pada akad murabahah BMT Bahtera menggunakan sjatdnbeli,
dimana penjualan barang kepada anggota/calon anggakukan atas dasar
cost-plus profit. Dalam akad murabahah pihak BMah®ra selaku penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada anggfodga pihak pembeli
yang kemudian mensyaratkan atas laba dalam jumdatentu sesuai
kesepakatan bersarha.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik pada prod@mpiayaan dengan
akad murabahah yang ada di KIKS BMT BAHTERA Pekgédaor) sehingga

penulis mengambil judul tentang “STRATEGI PENANGANA

® Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha il Menengah no.
35.2/Per/M.KUKM/2007
8 Wiroso, SE, MBA Jual Beli Murabahal¥ogyakarta:UIll Press, 2005, Hal. 24



PEBIAYAAN BERMASALAH PADA PRODUK PEMBIAYAAN

MURABAHAH DI KIKS BMT BAHTERA PEKALONGAN”"

1.2.Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka gsadahannya
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermapalddn produk
pembiayaan murabahah di KJIKS BMT BAHTERA Pekalorrgan
2. Sejauhmana upaya pihak BMT untuk mengantisipasibassupaya tidak

bermasalah dalam melakukan pembiayaan?

1.3. Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penanganan iggman
bermasalah di KJKS BMT BAHTERA Pekalongan
2. Untuk mengetahui sistem yang diterapkan BMT untudngantisipasi

nasabah agar tidak bermasalah dalam melakukan peambi

1.4. Manfaat
Dengan mengadakan praktek lapangan (Magang) di KBKE
BAHTERA Pekalongan, manfaat yang hendak diambih @lenulis adalah :

1. Manfaat Praktis



Secara praktis penulis ini mempunyai manfaat betamam rangka
mengetahui strategi yang ditarapkan untuk penagapembiayaan
bermasalah di KIKS BMT Bahtera Pekalongan.

Harapan penulis hasil penelitian ini menjadi bah@sukan bagi KIKS

BMT Bahtera Pekalongagn dan lembaga keuangan Skdainnya.

2. Manfaat Teoritis

a. Pelaksanaan penelitian ini diharapkan mampu menmbasukan bagi
lembaga keuangan Syari'ah khususnya para praktgtipi perbankan
untuk meningkatkan kualitas profesionalnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi balkafan dalam
pengembangan teori untuk mendalami konsep primEnsip
perbankan.

c. Sebagai bahan masukan untuk lembaga yang bersangkgar dapat

mengoreksi dan mengevaluasi kembali apa yang petelili.

1.5. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah : rumusan tata cara tersscara sistematis
untuk membahas sesuatu yang dimaksudkan agartkesgbut bisa di capai
sesuai apa yang di harapkan dan bénar.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif ganmana

penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswak untuk memahami
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pameddengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa patauskonteks khusus

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai enalaahialf
2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsiang
subjek penelitian yang mengenakan alat pengukutao alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sunfibenasi
yang dicar? Dalam penyusunan tugas akhir ini, data primeraidal
informasi tentang strategi penanganen pembiayaamdasalah
yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telakatdiol
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak penguingata primer
atau oleh pihak lail’ Data sekunder yang didapat dalam
penyusunan tugas akhir ini adalah lampiran formbliosur, dan
modul tentang produk-produk KJKS BMT BAHTERA

Pekalongan.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dilihat dari konsep penelitian yang ada bahwa peaeltentang
strategi penanganan pembiayaan bermasalah, ada igaode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiain Metode
pengumpulan data tersebut adalah:
a. Metode Dokumentasi
Adalah mencari data tentang hal-hal yang berkadtam
pembahasan dalam penelitian ini, yang berupa arsip- dan
pedoman umum dalam melakukan strategi penanganan
pembiayaan bermasalah.
b. Metode Observasi
Adalah pengamatan terhadap suatu objek dengan
menggunakan indera, baik langsung maupun tidak starg
(dengan alat bantd}.Disini pengamatan dilakukan dengan melihat
secara lansung bagaimana proses pengajuan penmbiagagpe
pencairan pembiayaan dan apa saja persyaratan kgangs
dipenuhi oleh calon nasabah yang mengajukan pewanbiya
c. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan car
tanya jawab sepihak antara pewawancara denganpkomes.?

Di sini penulis mewawancarai beberapa karyawan XBMT
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Bahterara Pekalongan mengenai strategi penangaerabigyaan
bermasalah.
4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menesaassistematis

catatan hasil observasi, wawancara dan dokumemtaisk meningkatkan
pemahaman penelitian tentang kasus yang ditelitirdanyajikan sebagai
temuan bagi orang lain.

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metodskiudptif
analisis, yaitu suatu metode penelitian bertujuariuku memberikan
gambaran umum tentang subjek penelitian berdasat&ta dan variabel

yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam rencana pnelitian ini akan disusun dalam B. baal ini
dimaksudkan agar mampu memberikan gambaran yanky noiengenai
masalah yang akan diteliti.
BABI. PENDAHULUAN
Pada bagian ini, dipaparkan tentang latar belakaragalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode peaelitdan

sistematika penelitian.



BAB II.

BAB Ill.

BAB IV.

GAMBARAN UMUM BMT BAHTERA PEKALONGAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang sejarah berdiriB)&r, visi
misi dan tujuan KJKS BMT Bahtera Pekalongan, strukt
organisasi, produk-produk BMT Bahtera Pekalongam|dkasi.
PEMBAHASAN

Dalam bab ini membahas pengertian Murabahah, dagesm,
rukun murabahah, mekanisme pembiayaaan murabatrategs
penanganan pembiayaan bermasalah dan upaya BMThindag
pmbiayaan bermasalah.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan penutup



